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Disdikpora Kota Terjunkan Tim Monitoring

YOGYAKARTA, Joglo Jogja -
Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) tahun ajaran
2026/2027 di Kota Yogyakarta
resmibergulir,Senin 13/7).Guna
memastikan seluruh rangkaian
kegiatan berjalan sesuai koridor

dan bebas dari perundungan,
Dinas Pendidikan, Pemuda,
dan Olahraga (Disdikpgra)
Kota Yogyakarta langsung
menerjunkan tim khusus untuk
melakukan pengawasan ketat.
Baca PASTIKAN.. Hal Il
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Pelaksana Tugas Kepala
Disdikpora Kota Yogyakarta,
Agus_Trimadi, menegaskan

_bahwa ‘monitoring akan
_-dilakukan secara intensif
selama lima hari, yakni mulai
13 hingga 17 Juli 2026. Tim
ini disebar untuk memastikan
seluruh materi wajib dan
pilihan tersampaikan dengan
baik, sekaligus menjamin
tidak ada tindakan senioritas
yang mencederaikenyamanan
siswa baru. . ,
"Esensi MPLS ‘tahun
ini adalah menciptakan
lingkungan- sekolah yang
ramah, aman, nyaman, dan
membahagiakan bagi peserta
didik baru. Ini adalah bagian
dari transformasi pendidikan

yang berorientasi pada
pembentukan karakter,”

tegas Agus.
Agus merinci, fokus
utama' tim monitoring

adalah memastikan sekolah
memberikan materi yang
edukatif, seperti pengenalan
Tujuh Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat, Program
Pagi Ceria, serta budaya

Salam, Senyum, Sapa (5S).-

Selain itu, sekolah diwajibkan
menekankan materi
pembiasaan hidup sehat.

‘Di sisi lain, kebijakan ini
sejalan dengan instruksi
Wali Kota Yogyakarta Hasto
Wardoyo. Dalam arahannya,
Hasto mewanti-wanti pihak
sekolah agar memberikan

kclonggaran bagi siswa baru :

‘yang belum memiliki seragam

lengkap. la meminta sekolah
tidak kaku dalam menerapkan
aturan atribut selama masa
orientasi jika orang tua siswa. .
terkendala masalah ekonomi:
"Jangan sampai ada siswa
yang dibully hanya karena
belum punya seragam. Jika
orang tuanya belum mampu,
sekolah harus memberikan
toleransi waktu,” ujar Hasto.
Menurut Hasto, paradigma
pelaksanaan ‘MPLS harus

‘ dirombak total dari yang

semula menakutkan

- menjadi ruang adaptasi yang

menyejukkan. Ia mengimbau
pihak sekolah untuk lebih
peka terhadap kondisi

pmkologls slswa Caranya,
* siswa diminta menuliskan
‘harapan serta kekhawatiran
mereka di hari pertama.

&(irlentam sekolah itu
bukanuntuk membuat anak-
pnak menghormati senior
“dengan cara-cara lama.
Sekolah harus menggali
apa yang mereka harapkan
dan apa yang mereka
khawatirkdn,” imbuhnya.

Ia menargetkan, melalui
pola pendekatan yang baru
ini, keresahan siswa baru
bisa teratasi secara signifikan.
"Kalau 80 sampai 90 persen
kekhawatiran anak-anak
sudah hLlang setelah MPLS,
berarti' kegiatan itu sukses,”
pungkas Hasto. (eri/bid/wa)
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